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Al-Qur’an Sebagai Sumber Konsep Tasawuf

Badruddin
(Dosen Fak. Ushuluddin dan Dakwah IAIN SMH Banten)

Absttrak: Tasawuf merupakan sebuah konsep yang tumbuh sebelum
Nabi Muhammad labir, baik, dalam segi wacana, perilaku, maupun
akidah. Tasawuf teyadi pada setiap umat dan agama-agama,
khususnya Brabmana Hinduisme, filsafat Uuminasi Yunani, Mayjusi
Persia, dan Nashrani Awal. Lalu pemikiran itu menyelinap
kedalam pemiktran Islam melalui zindik Mayusi. Kemudian
menemukan jalannya dalam vealitas umat Islam dan berkembang
hingga mencapai tujuan akhirnya, disusun kitab-kitab referensinya,
dan telah diletakkan dasar-dasar dan katdab-kaidabnya pada abad
ke-empat dan kehma H.ariyah.'

Kata Kunci : a/-quran, makna tasawuf

Pendahuluan
Istilah fasawuf dimasa Nabi Saw.. tidak ada, demikian pula dimasa para
sahabat Nabi Saw. dan fabz7n belum ada istilah itu.2 Dalam masalah ini
belum ada seorangpun pengkaji masalah /asawuf yang sampai dalam
batasan ilmiah untuk mengetahui tokoh sufi pertama dalam Islam dan

' Beberapa faham dan ajaran yang menurut teorinya mempengaruhi
munculnya sufisme di kalangan umat Islam, apakah teori ini benar atau salah susah untuk
dibuktkan. Walaupun begitu, tanpa pengaruh dari luar pun sufisme bisa timbul dalam
Islam. Harun Nasution, Fassafat dan Mististsme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1992), cet. VII, h. 59. Perlu diketahui, menurut pendapat lain tasawuf ita mulai
berkembang sekitar akhir abad ke-2 Hijriyah/ke-8 Masehi. (Lihat Horison, th. XX, Mei,
1986).

* Istilah tasawuf ita muncul setelah banyaknya buku-buku pengetahuan yang di
terjemahkan dari bahasa Yunani ke dalam bahasa Arab. Dan sebenarnya istilah ini
berasal dari kata Safia (Sophia), dalam istilah bahasa Arab berarti kelompok ahli ibadat
untuk menyatukan batinnya hanya kepada Allah semata, sebab tujuan semata untuk
mengadakan hubungan dengan yang Maha Benar. (Hagigatul Hagaiq). Lihat Edit.
Husein Bahreis, Taswuf murni, Surabaya: Al-Ihsan, tt.), h. 1).
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siapa yang meletakkan batu pertama bagi pemikiran tasawufini
Beberapa penulis mengira bahwa ada hubungan antara fasawuf

dan zwhud. Oleh karenanya, setiap orang yang diketahui hidup gubud dan

mengonsentrasikan diri pada Allah dinisbatkan kepada sasawuj, seperti
Fadhl bin Iyadh, Abdullah bin Mubarak, Ibrahim bin Adham, dan ahli-

ahli zvhud lainnya seperti mereka."

Pada kenyataannya, ada pendapat lain yang membedakan antara
zubud dan tasawuf, Zubud di dunia adalah sebuah keutamaan dan amalan

yang disyari’atkan dan disunnahkan, serta merupakan akhlak para Nabi,

wali, dan hamba-hamba yang shalih yang mengutamakan apa yang disisi

Allah di atas kenikmatan duniawi dan keterlenaan pada yang mubah.”

Sedangkan ‘asawuf adalah konsep yang berbeda, karena jika seorang suf

mantap dalam kesufiannya, maka whud baginya adalah sesuatu yang tidak
bermakna. Ia tetkadang membutuhkan ywhud pada permulaan sankat
sufistik, yang pada akhirnya ia harus mencela apa yang dibebankan
padanya.°

Pembahasan
Berkaitan dengan masalah di atas, Alqur’an menjadi sumber dan

dasar dari tasawuf’ serta amalannya, paling tidak tampak dari empat segi.
Pertama, Alqur’an penuh dengan gambaran kehidupan tasawuf dan

merangasng untuk hidup secara sufi. Kedva, Alqur’an merupakan sumber
dati konsep-konsep yang berkembang dalam dunia tasawuf. Ketga,

Algur’an banyak sekali berbicara dengan hati dan perasaan. Di sin

3 Syekh Abdur Rahman Abdul Khalik, Penyimpangan-penyimpangan Tasawuf, ter}.,

(Jakarta, Rabbani Press, 2001), cet. I, h. 37.
4 Syekh Abdul Rahman Abdul Khalik, /oc.ct.
5 Ibid., h. 38. Lihat QS. 4:69 dan-59:9.
6 Dalam sebuah hadits disebutkan :

7 dalam literatur Barat, sufisme (tasawuf) masih sering diartikan sama persis
dengan systisism (mistik), yang sekarang sudah punya konotasi lain, dan dalam beberapa
hal di Indonesia sudah punya arti tersendiri pula, dan biasanya disamakan dengan
kebatinan, sudah berbau jimat, dukun dan sebagainya. Bahkan ada yang menyamakan
dengan syirik. Agaknya istilah sufism yang sering dipakai dalam literatur bahasa Inggris
sudah memberi arti adanya perbedaan itu. Malah kadang diberi tambahan, misalnya
Nicholson dengan kata Mystical Sufism. Lihat Edit H. Endang Saifudin Anshan, karya
Ali Audah, Dari Khazanah Dunia Islam, Jakarta : Pustaka Firdaus, 1999), cet. I. H. 164,

169 dan 195.
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Algur’an banyak membentuk, mempengaruhi, atau mengubah manusia
dengan bahasa hati, bahasa sufi, agar menjadi manusia yang berke-
ptibadian sufi yang menyatu dalam dirinya secara harmonis perasaan

-dekat, takut, dan cinta pada Tuhan yangtergetar hatinya saat mendengar
ayat-ayat Alqur’an. Dengan demikian, Alqur’an menjadi sumber yang
sebenarnya dari metode tarekat. Keempat, Algur’an sering menggam-
barkan Tuhan dengan gambaran yang hanya dapat didekati secara tepat
melalui /asawuf. Bila gambaran itu didekati atau diterangkan dengan ilmu
kalam atau filsafat akan tampak sebagai pemerkosa bahasa dan artinya
menjadi dangkal."

Pada hakikatnya, seorang ahli sasawuf ita akan tunduk pada
agamaniya, melaksanakan ibadat-ibadat yang diperintahkan, iman itu diya-
kininya dalam hati, menghadap selalu pada Allah memikirkan selalu sifat
dan tanda-tanda kekuasaan Allah. Imam Sahal Tusturki seorang ahli
tasawuf telah mengemukakan tentang prinsip /asawuf, yaitu : “Prinsip kami

ao)ada enam macam”:

(1) Berpedoman kepada kitab Allah (Alqur’an),

(2) Mengikuti Sannah Rasulullah (Hadits).

(3) Makan makanan yanghalal.
(4) Tidak menyakiti manusia (termasuk binatang).
(5) Menjauhkan diri dari dosa.

(6) Melaksanakan ketetapan hukum (yaitu segala peraturan agama
Islam).”

Pandangan Imam Sya’rani tentang tasawuf :"'
(1) Jalan pada Allah harus dimengerti dulu ilm. syari’at.

8 A. Hidayat, edit. DR. Ahmad Tafsir, Tasawuf Jalan Menuju Tuban,
(Tasikmalaya: Latifah Press, 1995), cet. L., h. 60.

” Tasawuf Islam yang lurus/benar adalah suatu usaha agar seorang mukmin
dapat mencapai derajat yang benar melalui “Ihsan”. Ihsan dalam hadits Nabi yaitu
manusia menyembah pada Allah yang seolah-olah manusia itu melihat Allah, dan jika
manusia itu tidak dapat melihat-Nya, maka Allah itu melihat manusia tersebut. Lihat
Ahmad Syarabasyi dan Hussein Bahreisj, Hinpunan Fatwa, (Surabaya : Al-Ikhlas, 1992),
h. 532.

0 Tid.
" Thid., h. 533.
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(2) Diketahuinya ilmu tersebut baik yang khusus maupun yang umum.

(3) Memiliki keahlian dalam bidang Bahasa Arab.

(4) Setiap ahli sasawuf haruslah sebagai seorang ahli Sigh.

(5) Jika ada seorang walt yang menyalahi pandangan Rasulullah maka dia

tidak boleh dukut.

Tasawuf telah mengajak kepada akhlak yang utama yang dianjurkan
dalam Islam. Akhlak yang mulia itu dijadikan sebagai landasannya, me-
nyucikan jiwanya dengan cata berhias diri dengan keutamaan akhlaknya
yaitu berupa ‘tawadhu’(yaitu rendah diri atau rendah hati), meninggalkan
diri dari akhlak yang tercela, memberikan kemudahan dan lemah lembut,
kemuliaan dirinva diikuti dengan sifat gana’ah (merelakan diri), men-
jauhkan diri dari perkara yang berat, perdebatan maupun kemarahan.
Lambangnya adalah Alqur’an.””

Hidup s#ff menurut alqur’an bersifat seimbang dan harmonis,
hidup untuk akhirat tidak melupakan dunia tapi tidak tenggelam di da-

lamnya,” misalnya dalam Alqur’an setelah melakukan shalat seorang
mu’min disuruh melakukan dua hal, pertama dzikir atau kedua_ ber-
tebaran di muka bumi untuk berbisnis. Firman Allah sebagai berikut:

Ait) aad cya | gttl 9 yoVhs |gpttila SLLall Casali 1318

”Bila telah selesai shalat dikerjiakan, , maka bertebaranlah di muka bumi

dan berbisnislah mencari anugerah Allah. a
1agad Lald aitll 9S38 SDL ainaiad 1518

‘Bila kamu telah selesat melaksanakan shalat, maka dzikirlah kamu

kepada Allah dengan berdin’ dan duduk...””” Ini jelas atas keseimbangan
dalam hidup yang ditetapkan Alqur’an yang harus menjadi gaya hidup

12 QS. 41: 30-35. Bila ditinjau dari sudut bahwa Alqur’an penuh gambaran dan
anjuran untuk hidup secara sufi, maka Alqur’an adalah sumber dari ajaran amaliah
tasawuf, Ini juga menunjukan bahwa Alqur’an standar dani cara hidup atau amahah sufi.

Dengan kata lain, menurut standar Alqur’an, ajaran ‘asawuf menetapkan bahwa hidup
ideal secara moral harus berpijak pada pensucian hati dengan cara mengatur jarak din
dengan dunia dan dengan beribadah untuk mendekatkan diri kepada Allah dan berbuat
kebajkan kepada sesama manusia (QS. 22:77).

8 QS. 28:77. Lihat DR. A. Hidayat, opt, h. 62.
4 QS. 62:10.
5 QS. 4:10.
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setiap muslim.

Disatu pihak Alqur’an mendorong kasab, usaha mencari ke-
hidupan duniawi dan membenarkan menikmati keindahan kenikmatan
duniawi secara wajar,'’ di pihak lain Alqur’an menekankan bahwa apa
yang ada pada Allah baik pahala maupun keridhoannya jauh lebih
berharga dari dunia. Firman-Nya:

all 5 45) Ce | glS5 LqiSlin (68h gal Y glb Ovo YI aS! ea ccll ga

pill
“Dialahyang telah menjadikan bumi mudah, maka kerjakanlah dipojok-

poyjoknya dan makanlah apa-apa dari rizki-Nya dan kepada-Nyalah kembali.”*”

ASD 4St GUagtll Cl ghadlaYy Lye YL Ga jVisd Lee 1S Galil ul
ste “pie

‘Wabai manusia, makanlah dari apa-apa yang telah Allah rizkikan
kepadamu yang halal dan batk, dan janganlah mengikuti langkab-langkah
syaithan. Karena, sesunggubnya dia adalah musuh yang nyata untukmu.?"*

Kaum sufi berusaha untuk senantiasa /agarrub (dekat) kepada
Allah, hal ini sebetulnya di dalam Alqur’an terdapat ayat-ayat yang me-
nunjukan bahwa manusia deka sekali dengan Tuhan, diantaranya:le IY celal soa Cusl cuBL Lie ale aL,

“Jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang diri-Ku, maka aku dekat
dan mengabulkan seruan yang memanggilika Aku dipanggil.’””

Tuhan disini mengatakan bahwa Ja dekat pada manusia dan me-
ngabulkan permintaan yang meminta. Oleh kaum sufi daa disini
diartikan berseru, yaitu Tuhan mengabulkan seruan orang yang ingin
dekat pada-Nya.

abl Aang pRB ghgh Laid Gs yeeall g Gpall a
‘6 Secara umum oleh Alqur’an ditegaskan bahwa orang yang mengikuti hawa

nafsu sama dengan menjadikan nafsunya sebagai Tuhan yang membuat_ seluruh
pendengaran, penglihatan dan hatinya tertutup dari kebenaran (QS. 45:23; 28:60; 3: 185;
57:20).

17 QS. 67:15.
18 QS. 2:168.
19 QS. 2:186.
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“Timur dan Barat adalah kepunyaan Tubhan, kemana saja kamu
berpaling disitu ada wajah Tuhan.’*”

- Kemana saja manusia berpaling, demikian ayat ini, manusia akan
beryumpa dengan Tuhan. Demikianlah dekatnya manusia kepada Tuhan.
Ayat berikut dengan lebih tegas mengatakan betapa dekatnya manusia
kepada Tuhan.

aaygl) Sas 0 All af ydg Aaa 4s Cygin gible pled Glu! Lidla ail,
“Telah Kami aptakan manusia dan Kami tabu apayang dibisikan dirinya

kepadanya. Kami lebih dekat kepada manusia daripada pembuluh darah
yang ada dilehernya.””’

Ayat ini mengandung arti bahwa Tuhan ada didalam, bukan
diluar, dirt manusia. Faham sama diberikan ayat berikut:

(17 : DY!) oy atl S15 Cpe3) Carey Ley agli ill OSIy agit ali

“Bukanlah kamu — tapi Allab-lah yang membunuh mereka, dan
bukanlah engkau yang melontar ketika engkau melontar, tetapt Allah-lah yang
melontar.’*°

Dapat diartikan dari ayat ini bahwa Tuhan dengan manusia
sebenarnya satu. Perbuatan manusia adalah perbuatan Tuhan. Bukan
ayat-ayat Alqur’an saja tetapi juga hadits ada yang mengabarkan
dekatnya hubungan manusia dengan Tuhan.

Ag) He ab Aad Le Oy

“Orangyang mengetabui dirinya, itulah orangyang mengetabui Tuban.’*’

Hadits ini juga mengandung arti bahwa manusia dengan Tuhan
adalah satu. Untuk mengetahui Tuhan orang tak perlu pergi jauh-jauh.
Cukup ia masuk ke dalam dirinya dan mencoba mengetahui dirinya.
Dengan kenal padadirinyaia akan kenal pada Tuhan.

OS. 2:115
71 QS. 50:16.
2 OS. 8:17.
3 Menurut Imam Nawawi (W 676 H) bahwa hadits itu “Laisa hua bi tsabitin”

(tidak bisa dijadikan pentapan hukum). Sedangkan menurut Ibnu Hajar “Je ashla lahw”
(tidak punya dasar). Lihat Al-Imam al-Nawawi, Fatawa al-Imam al-Nawawi, (Beirut:
Dar al-Fikr, tt.), h. 178.
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(asi Guns) Gide God GISails Gajel 3) Canal Yiae | 51S C'S
“Aku pada mulanya adalah harta yang tersembunyt, Remudian Aku ingin

dikenal, maka kuciptakanlah makhluk dan melalui Aku mereka kenal pada-
Ku. a24

Hadis ini mengatakan bahwa Tuhan ingin dikenal dan untuk
dikenal itu Tuhan menciptakan makhluk. Ini mengandung arti bahwa
Tuhan dengan makhluk adalah satu, karena melalui makhluk Tuhan
dikenal.

Jadi terlepas terlepas dart kemungkinan adanyaatau tidak adanya
pengaruh dari luar, ayat-ayat serta hadis—hadis seperti tersebut di atas
dapat membawa kepada timbulnya aliran swt dalam Islam, yaitu kalau
yang dimaksud dengan sujisme talah ajaran-ajaran tentang berada sedekat'mungkin dengan Tuhan.”

Amaliah Tasawuf yang dipandang paling penting adalah dzkir. Al-
Qur’an juga menempatkan dyzkir dan orang-orang yang suka dzzkir setiap
saat dan setiap keadaan dalam kedudukan istimewa yang mempunyai
pengetahuan dan kesadaran mendalam (Ulil Albab) adalah orag yangse-nantiasa dyvkir kepada Allah sambil berdiri, duduk dan sambil berba-
ringdisamping merenungi penciptaan langit dan bumi.”

Dzkir merupakan konsep sentral dalam ibadah menurut tasawuf,
juga adalah konsep sentral dalam ibadah menurut Algur’an. Itulah se-
babnya disamping menempatkan dykir dalam tempat istimewa dan
sistem ibadah Islam, Allah memerintahkan manusia untuk dzikir seba-
nyak -banyaknya. Firman-Nya:

Ogata Sled | nS allsSo,
“\..dan berdzkirlah kamu semua kepada Allah sebanyak-banyaknya agar

kamu sekalian mendapat kebahagiaan.’””

Dalam sebuah hadis Qudsi disebutkan

4 Penulis belum mengetahui perawi dan kedudukan haditsini.
25 Lihat Harun Nasution, of.@it, h. 60-61. Disisi lain Alqur’an juga penuh

dengan pujian dan anjuran untuk senantiasa beribadah dengan penuh kekhusuan siang
dan malam. Al-Qur’an banyak memuji orang yang senang j’tikaf, taubat, dan hatinya
senantiasa tergetar karena menyadari akan menghadap Allah Ta’ala (QS. 17:107,109).

26 QS. 3:191; 4:103; 2:200, 33:41 dan 42.
2? Lihat QS. 62:10.
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1S plus ube ail glue ait JSguy Gy) Ade ail nay Seay! Ue cl OF

| sik cant oglghad $ gue aly ced iG Md SE caly Gb NY

b gil: ail Jsid am sinks claem syglgid cond: Us)pid foal hoptt pias
daal 4 da 5 Qs Ol o! 5) daall aus 2 gang ial sf au ig dua)

(orally

‘Dari Abu Musa al-Asy’ari ra: Sesungguhnya Rasululah Saw. bersabda,

bila meninggal anak hamba, maka Allah berfirman pada malaikat-Nya, kamu

telah mencabut anak hamba-Ku. Mereka menjawab “ya” . Allah berfirman, kamu

ambil buah hatinya, mereka menjawab ‘ya’. Kermudian Allah bertanya Apa yang
dikatakan oleh hamba-Ku? Dia memujimu dengan istirja.”” Maka Allah berfirman

 Bangunkanlah untuk Hamba-Ku ini sebuah rumah di Surga dan berilah namanya
dengan nama rumah pujian” (HR. Ibnu Hibban, Abu Daud, dan Imam Abmad
serta Imam al Tumudzi ).”

Konsep lain dalam sasawuf yang berasal dari Alqur’an™ adalah al-

shabr (sabar). Kata al-shabr dengan kata-kata jadiannya seperti al-shabir,
al-shabirin, ishbir, shabara, dan seterusnya banyak bertebaran dalam Al-

qur’an yang diungkapkan dalam berbagai kaitan. Tampaknya, esensi sabar
dalam Algur’an menunjukan sifat daya tahan atau kemampuan jiwa untuk
memikul tekanan beban penderitaan, kesulitan, atau perjuangan dengan

petasaan tegar dan kuat. Oleh karenaitulah, konsep sabar menjadi bagian

yang amat penting dan begitu akrab bagi kehidupan sasawuf. Sifat sabar

28 Mengembalikan kepada Allah dengan mengucapkan : Inna hillahi Wa inna

ilaihi rajt’un ketika tertimpa musibah.
2 Al-Turmudji dalam Jami’nya : Kitab Mawardi (726), Abu Daud al-Thayalisi

dalam musnadnya (no. 508). Imam Ahmad dalam musnadnya (4/410). Semuanya
melalui Thariq Abi Sanan. Namun adajalan lain yang disebutkan oleh Al-Bani dalam
ALSilsilab al-Shabihah (1408) dengan menisbatkan kepada Al-Saqafi. Dan Al-Bani

meng-hasan-kan hadits tersebut karena banyaknya jalan. Untuk lebih jelasnya lihat Al-

Iman Abi al-Hasan Nuruddin, ct. al., Hadits Qudstyang Shabih dan Penjelasannya, tety.,

(Bandung: GemaRisalah Press , 1996), cet. I. h. 39.
30 Hampir semua konsep dalam tasawuf berasal dari Alqur’an. Konsep-konsep

magamat seperti taubat, sabar, rido, tawakkal, khalwat, dan dzikir, semuanya diambil dant

Alqur’an. Demikian juga halnya, konsep-konsep yang berkaitan dengan ‘asawuf nadzari

seperti hubb, musyadah, kagy, dan imu laduni. Konsep-konsep kejiwaan yang beredar

dikalangan ‘asawuf pun berasal dari Alqut’an, seperti : nafsu, ammarab, lawwamah, dan
mutma’innah. Oleh karenaitu, sangat mengherankan pandangan yang mengatakan bahwa

tasawuf Islam bersumber dari luar Alqur’an. (Lihat DR. A. Hidayat, op.czt., h. 67).
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dipuji Alqur’an sebagai sifat para Rasul ‘alathimus salam’

Salah satu jenis orang yang sangat dicintai Tuhan adalah orang
yang bersabar.” Hanya pahala sabar dinyatakan Alqur’an tidak dapat
dihitung.” Bahkan Alqur’an menyatakan adanya kebersamaan Allah de-
ngan orang-orang bersabar. Dan itulah sebabnya sabar adalah sejajar
dengan kebenaran yang dua-duanya merupakan ajaran yang mesti saling
dipesankan sesama orang beriman agar hidup tidak merugi.”

Konsep Saf yang tidak kurang pentingnya adalah masalah ridha
dan tawakkal. Kedua konsep ini juga berasal dari Alqur’an yang dikem-
bangkan oleh para sufi. Dalam ‘asawuf penekanan penggunaan kata ridha
adalah ridba hamba pada Tuhan, sedangkan Alqur’an menyebutkan hal
itu secara timbal balik, ndha Tuhan pada manusia, dan ridha manusia
pada Tuhan.”’

Konsef ‘tasawuf yang cukup banyak sumbernya dari alqur’an
adalah mengenai /awakkal/. Imam Al-Qusyairi ketika menerangkan per-
masalahan ini dibuka dengan firman Allah :

(3: Guat) doer sed ail cle US sis ey 0

(23 : 325 Lall) Cyabeye pS | ISgid ail ley
31 Firmannya: (35: wala!) Surll ye alg; | yamea LeS jreeald
ayat ini , disamping mengandung pujian atas sifat kesabaran para Rasul, juga

memerintahkan kepada Rasul terakhir untuk mempunyai sifat demikian. Ada 25 kali
pezintah sabar dan Allah dalam berbagai keadaan. Ini mengandung pengertian , di satu
sisi bahwa sabar yang merupakan konsep yang penting dalan fasawuf, juga menunjukan
bahwa konsep-konsep sasawuf adalah dari esensi ajaran Alqur’an. Menurat Alqur’an,
shabar sifat yang amat baik bagi para pemiliknya (QS. 13:24; 16:126; 4:25; 49:5). Sabar
ada yang berkaitan erat dengan tawakkal (QS. 16:42; 29:59; 14:12) dan yang berkaitan
dengan amal shalih pada umumnya (QS. 11:11).

32 QS. 3:146.
33 QS. 39:10.
34 QS. 2:153.
35 QS. 103:1-3.

36 Firman Allah yang menyebutkan: “ic | gia) agic aul (eh)
“Allah ridha atas mereka dan mereka juga ridha kepada-Nya.” (QS. 5:119, lihat

juga : 9:100; 58:22; 98:8). Dengan kata lain, Alqur’an menyatakan bahwa hamba Allah
yang shalih akan kembali kepada-Nya dengan rela dan direlai oleh-Nya (radliyat-
mardliyat). Dari sini jelas sekali bahwa konsep ridlo dalam ‘asawuf baik dalam srti
sebagai sebuah nama fase perjalanan sufi menuju Tuhan-Nya, maupun sebagai sesuatu
yang jadi dambaan Hamba ternyata bersumber dari Alqur’an. Selanjutnya lihat QS. 3:15.
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(11 : Batlall : 160 «123 : pa cl) Cate gall JSgil atl gle5Menurut Imam Al-Qusyairi bahwa tempat /awakka/ adalah hati,
sedangkan gerakan lahiriah tidak menanggalkan fawakkal dalam hati ma-
nakala si hamba telah yakin bahwa /akdir datang dari Allah Swt., hingga
jika sesuatu didapati kesulitan maka ta akan meliht takdir di dalamnya,.
dan jika sesutu dimudahkan kepadanya maka ia melihat kemudahan dari
Allah Swt. di dalamnya.”’

Tentang hakekat ‘awakkal, Ibnu ‘Atha mengungkapkan, “Tawa-
kkal adalah, hendaknya hasrat yang menggebu-gebu terhadap perkara
duniawi tidak muncul dalam dirimu, meskipun engkau sangat membu-
tuhkannya, dan hendaknya engkau senantiasa bersikap gana‘ah dengan
Allah, meskipun engkau tergantung kepada kebutuhan-kebutuhan du-
niawi itu.”

Istilah sawakhkal itu bukan sesuatu yang asing dalam Islam,tetapi
sepenuhnya dari sifat nilat Islam. Waluapun perlu diakui adanya kecen-
derungan dikalangan beberapa suf untuk memberi tekanan fataistik pada
konsep sawakkal itu.”

Penutup
Alqur’an menjadi sumber dari konsep-konsep a/-madzaqat dalam

tasawuf. Konsep itu berkaitan dengan ras yang amat dalam dari penga-
laman keagamaan sufi seperti A-Hubb, al- ma’rifat, al-kasf, al-‘tlm al-laduny,
dan yang sejenisnya. A+Hwbb yang menggambarkan cinta yang amat
dalam pada Tuhan yang membuat swf tertentu mabuk dan mendapat
balasan cinta dari Tuhan bukanlah barang dzd’ah tetap1 bersumber dan
dipuji Alqur’an. Bahkan, Alqur’an mencela orang yang mencintai harta

37 Imam Al-Qusyaiti al-Naisaburi, Résalah al-Qusyairtyah fi Timi al-Tasamwnf, (ttp.
: Dar al-Khair, tt.), h. 163.

38 Thid, h. 164. Dalam halini disebutkan:Yip olga cia Bak we al! oll cle Sil db Sever Y of pt USsill dita
gale cligdy ge Gall GIS Gy sSull Mide Ye Jy5

39 Lihat DR. A. Hidayat, Op.ci., h. 73. Sebenarnya masalaha Tawakaka/ itu
sendiri harus memiliki keyakinan yang kuat, dan memanghal ini Allah telah berfirman,
yang artinya: “Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, maka Allah cukup sebagai
penolongnya” (QS. 65:3). Ini berarti bahwa Allah akan cukup baginya untuk diminta
segala macam pertolongan dari segala macam kebutuhanyang akan diminta oleh orang
itu. (Edit Hussein Bahreijs, o.c77., h. 54).
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benda atau mencintai sesuatu melebihi cintanya pada Tuhan.*’

Cinta sebagai salah satu ideal manusia menuntut manusia agar
mencintai Tuhan sebagai pengejawantahan sempurna dari semua nilai
moral, yang lebih penting dari segala sesuatu yang lain.” Sebagai bentuk
perintah Allah, agar manusia berlaku baik dan mencintai orang tua,”
terutama kepada Ibu yang telah mengandung dan melahirkannya dengan
susah payah.” Kewajiban mencintai itu diperluas lebih jauh hingga
meliputi kerabat, anak-anak yatim, orang-orang yang membutuhkan,
tetangga yang dekat dan jauh, dan para musafir.” Kebaikan adalah
membelanjakan sebagian dari harta yang kita cintai untuk Tuhan, teman,
anak-anak yatim, orang yang membutuhkan, musafir,” dan fakir miskin.“
Nabi mengasihi orang-orang yang beriman,” dan semua ciptaan,™ selalu
tamah dalam bergaul dengan masyarakat.” Salah satu ciri dan akhlak
orang-orang beriman adalah bahwa mereka berlaku kasih sayang dan
mencintai satu samalain,” mereka berjalan di muka bumi dengan rendah
hati dan selalu siap memaafkan,’ mereka juga ramah terhadap
sesamanya,” memaafkan dan mau melupakan kesalahan mereka,”
meskipun mereka dalam keadaan matah.™

* Dalam pengertian ini cinta kepada Allah dan Rasul-Nya lebih besar daripada
cinta kepada yang lainnya. Orang yang sudah cinta atau mahabbah kepada Allah, maka
Allah juga cinta kepada orang itu (QS. 2:165; 5:54). Cinta kasih Allah kepada hamba-
Nya berarti Allah memberikan nikmat dan ridhla-Nya kepada mereka. Allah Swt.
mengaruniai pahala dan nikmat yang besar kepada mereka baik di dunia maupun di
akhirat.

41 QS. 2:165.
2 OS. 6:151; 29:8.
8 QS. 21:14; 46:15.
+ QS. 2:28, 215; 4:36; 17:26.
6 QS. 2:177.
+6 QS. 90:16.
¥ QS. 9:61.
48 QS. 21:107.
” QS, 3:159.
30 QS. 48: 29.
31 QS. 7:199.
32 QS. 2:28; 4:144; 5:60.
3 QS. 2:109.
34 QS, 42:37.
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Kontribusi Ilmu-Ilmu Pengetahuan
Terhadap Psikologi

Umayah
(Dosen Fak. Tarbiyah dan Adab LAIN SMH Banten)

Abstrak:
Studi psikologi tidak hanya terbatas kepada manusia, tetapi

fuga mempelajari tingkah laku hewan. Studi tentang tingkah laku
hewan int tidak akan dibabas dalam tulisan ini. Nampaknya juga,
babwa definist-definisi di atas, sekalpun berbeda-beda pada
hakekatnya mempunyai beberapa persamaan yang dikonsensuskan
ke da-lam satu definisi yang dapat diterima oleh semua pibak. Oleh
Karena itu penulis cenderung untuk. merumuskan definisi seperti di
bawah ini.

Kata Kunci : Pengertian, Sejarah, Psikologi, dan ilmu-ilmu Pengetahuan lain

Pendahuluan
Menurut asal katanya, psikologi berasal dari kata-kata psyche dan logos,

psyche yang berarti jiwa dan Jogos, berarti i/mu atau studi. Jadi psikologi
berarti ilmu jiwa atau suatu studi tentang jiwa. Para ahli psikologi modern
dewasa ini, tidak lagi mengartikan psikologi sebagai ilmu pengetahuan
tentang jiwa (roh). Karena sifatnya yang abstrak, maka kita tidak dapat
mengetahul jiwa secara wajar, melainkan kita hanya dapat mengenal
gejalanya saja. Jiwa adalah sesuatu yang tidak tampak, tidak dapat dilihat
oleh alat dirt kita. Demikian pula hakikat jiwa, tak seorangpun dapat
mengetahuinya. Dalam hal ini firman Allah di dalam QS. Al-Isra’; 85.
menjelaskan berikut: "Mereka menanyakan kepadamu (Muharnmad) tentang

Java atau roh, maka katakanlah babwa siwa (roh) itu adalah wrusan Tuhan dan
kamu tidak diberi pengetahuan (tentangjiwa itu) kecuali sedikit saja”

Ayat tersebut di atas bukan berarti menutup kemungkinan untuk
mengkaji tentang "jrwa", akan tetapi menyatakan bahwa kemungkinan
pengkajian jiwa secara menyeluruh kelihatannya sangat tipis. Manusia
dapat mengetahui jiwa seseorang hanya dengan tingkah lakunya. Jadi
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tingkah laku itulah orang dapat mengetahui jiwa seseorang, Jadi tingkah
laku itu merupakan kenyataan jiwa yang dapat kita hayati. Pernyataan jiwa
itu kita namakan gejala-gejala jiwa, di antaranya mengamau, menangpapl.
mengingat, memikir dan sebagainya. Dan itulah orang kemudian mem-
buat definisi ilmu jiwa yaitu imu yang mempelajari tingkah laku manusia.

Kriteria keterbatasan pengetahuan manusia tentang jiwa (ro/) ini,
maka timbul berbagai pendapat mengenai definisi atau ta'rif tentang
Psikologi yang berbeda. Para ahli psikologi merumuskan definisinya sen-
diri berdasarkan pandangan, minat dan Aliran Yang dianutnya masing-
masing. Di antara para ahi Yang mengemukakan definisi psikologi dapat
dikemukakan di sini antara lain:

Menurut Singgih Dirgagunarsa (1978: 12), Psikologi adalah ilmu

yang mempelajari tingkah laku manusia. Plato dan Aristoteles, ber-
pendapat bahwa psikologi ialah imu pengetahuan yang mempelajari
tentang hakikatjiwa serta prosesnya sampai akhir.

John Broadus Watson, Memandang psikologi sebagal ilmu pe-
ngetahuan yang mempelajari tingkah laku nampak (lahiriah) dengan
menggunakan metode observasi yang obyektif terhadap rangsang dan
jawaban (respons). Wilhelm Wundt, tokoh psikologi eksperimental ber-
pendapat bahwa psikologi merupakan ilmu pengetahuan yang mem-
pelajan pengalaman-pengalaman yang timbul dalam diri manusia, seperti
perasaan panca indera, fikiran, merasa (feeling) dan kehendak,

Clifford. T. Morgan, 1961 (dalam Effendi, 1984; 2), Psikologi
adalah ilmu yang mempelajari tentang tingkah laku manusia dan hewan.
Woodwordth & Marquis, 1957 (dalam Effendi, 1984; 2), "Psychology as the

scientific studies of the individual activities relation to the environment (Axtinya,
psikologi adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang
aktivitas atau tingkah laku individu dalam hubungan dengan alam

sekitarnya.

Berdasarkan definisi-definisi di atas, ternyata bahwa studi psi-

kologi tidak hanya terbatas kepada manusia, tetapi juga mempelajari
tingkah laku hewan. Studi tentang tingkah laku hewan ini tidak akan
dibahas dalam tulisan ini. Nampaknya juga, bahwa definisi-definisi di

atas, sekalipun berbeda-beda pada hakekatnya mempunyai beberapa
persamaan yang dikonsensuskan ke dalam satu definisi yang dapat
diterima oleh semua pihak. Oleh karena itu penulis cenderung untuk
merumuskan definisi seperti di bawahini.
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Psikologi adalah ilmu pengetahuan (science) yang meneliti dan
mengkaji tingkah laku atau kegiatan manusia dalam hubungan dengan
lingkungannya. Dalam definisi di atas dapat kita lihat beberapa unsut
sebagai berikut:

Ilmu Pengetahuan (sence), yaita suatu kumpulan pengetahuan
yang tersusun secara sistematis dan mem-punyai metode-metode tertentu
yang bersifat ilmiah. Psikologi di samping merupakan ilmu, juga meru-
pakan "seni", karena dalam penerapannya (aplikasinya) dalam berbagai
segi kehidupan manusia diperlukan keterampilan dan kreativitas ter-
sendiri, namun dalam buku ini pembatasan akan lebih ditekankan kepada
segi psikologi sebagai ilmu. Tidak membahas psikologi sebagai "seni"

Tingkah laku atau kegiatan; tingkah laku atau kegiatan ini mem-
punyai arti yang lebih konkrit dan dapat diamati dengan pancaindera,
maka tingkah laku lebih mudah dipelajari daripada jiwa dan melalui
pemahaman tethadap tingkah laku, kita akan dapat mengenal seseorang.
Tingkah laku mempunyai pengertian yanglebih luas, yaitu meliputi segala
manifestasi hayati, meliputi kegiatan yang paling nampak dan kongkrit
sampai dengan yang paling tidak kelihatan, dari kegiatan yang paling
ditasakan sampai dengan yang paling tidak dirasakan oleh individu yang
bersangkutan.

Menurut Usman Effendi dan Juhaya S.Prja (1984; 4). Bahwa
keseluruhan tingkah laku atau kegiatan individu tersebut di atas dapat
dikelompokkan ke dalam jenis-jenis kegiatan sebagai berikut:
1. Kegiatan Motoris (motoric actiuity)

Kegiatan motoris meliputi kegiatan individu yang dinyatakan da-
lam gerakan-gerakan atau perbuatan jasmanial, misalnya : makan, minum,
berjalan, mengendarai mobil, berlari, memukul dan sebagainya. Kegiatan-
kegiatan motoris ini pada umumnya dapat dilihat dengan segera karena
nampak (terbuka).

Kegiatan itu ada yang disadari dan ada yangtidak disadari. Yang
disadari karena ada perintah dari ppusatt susunan urat saraf atau otak,
sedang yang tidak disadari tidak ada perintah dari pusat susunan urat
saraf otak. Kegiatan ini merupakan kegiatan refleks.
2. Kegiatan kognitif (cognitiue actiuity )

Kegiatan ini merupakan kegiatan individu yang berhubungan
dengan pengenalan, pemahaman, penalaran serta penyadaran tentang
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dunia luar, tentang lingkungan sekitarnya misalnya: mengindera, me-
ngamati, berfikir, menghafal, melihat, belajar memecahkan masalah dan
sebagainya.

3. Kegiatan konatif (conatiue actiutty)

Kegiatan konatif adalah kegiatan-kegiatan yang berkenaan de-

ngan motif atau dorongan-dorongan individu untuk mencapai suatu
tujuan. Misalnya: harapan, kehendak, cita-cita, motf dan sebagainya.
Kegiatan konatif int merupakan kegiatan yang tertutup (z#ner activity). oleh
karena itu sering kali tidak nampak ke luar.

4. Kegiatan affektif (affective acttuity)

Kegiatan affektf adalah kegiatan yang memani-festasikan pe-
nghayatan sesuatu emosi atau perasaan tertentu. Misalnya: sedih, cinta,
marah, benci, gembira, takut, mengagumi dan sebagainya. Di dalam ke-

nyataannya, kita sukar membedakan mana kegiatan motoris kognitif,
konatif, atau affekuf, karena kegiatan-kegiatan tersebut tidak pernah
berdiri sendiri. Hanya kemungkinan dalam suatu kegiatan tertentu, kegia-
tan motoris lebih menonjol, dibanding dengan kegiatan lainnya. Psi-
kologi yang dalam penelitiannya lebih mementingkan tingkah laku yang
terbuka saja (mororic acticty), disebut aliran "Psikologi Introspeksi"

Lingkungan, yaitu tempat di mana manusia hidup, berinteraks1,
menyesuaikan dirinya dan mengembangkan dirinya. Individu menerima
pengaruh dari lingkungan, memberi respons terhadap lingkungan, men-
contoh dan belajar berbagai hal dari lingkungan. Lingkungan itu, dalam
garis besarnya dapat dibedakan: lingkungan dalam, (¢afernal environment)
dan lingkungan luar (external environment). Lingkungan dalam,ialah hal-hal
yang pada mulanya berasal dan luar individu, yang kemudian masuk ke
dalam tubuh dan bersatu dengan sel-sel tubuh melalui makanan,
minuman, udara (pernapasan), seperti hormon-hormon, kelenjar-kelenjar
tubuh dan sebagainya. Lingkungan dalam itu member rangsangan kepada
individu, mempengaruhi kegiatannya dan perkembangannya. Lingkungan
luar, terdiri dani lingkungan alam (physical environment); dan. lingkungan
sosial (social environment), dan lingkungan spiritual (spiritual environmeni).

Yang dimaksud dengan lingkungan alam ialah segala sesuatu yang
berada di luar (di sekitar) individu, misalnya makanan, minuman, pe-
rumahan, tumbuh-tumbuhan, hewan, udara, cuaca dan sebagainya.
Lingkungan sosial talah proses dan akibat dan pada interaksi individu
dengan individu lainnya atau individu dengan alam sekitarnya.

AL-FATH 112 VOL. 04. NO.01 (JANUARI-JUNI) 2010



Sejarah Psikologi

Ditinjau secata historis dapat dikemukakan bahwa ilmu yang
tertua adalah ilmu Filsafat. Imu-ilmu yang lain tergabung dalam filsafat,
dan filsafat merupakan satu-satunya ilmu pada waktu itu. Oleh karena
itu, iimu-ilmu yang tergabung dalam filsafat akan dipengaruhi oleh sifat-
sifat dari filsafat, demikian pula halnya dengan psikologi.

Pada saat psikologi masih tergabung dengan filsafat, dasar pe-
mikirannya sejalan dengan pemikiran perkembnagan ilmu pengetahuandi
jaman sebelum Renaissance, yaitu, jaman Yunani Kuno dan jaman
pertengahan. Lamakelamaan, disadari bahwafilsafat sebagai satu-satunya
ilmu kurang dapat memenuhi kebutuhan manusia. Sejak awal pertum-
buhan hingega pertengahan abad ke-19, psikologi lebih banyak di-

kembangkan oleh para pemikir dan ahli filsafat, yang kurang melandasi
pengamatannya pada fakta kongkrit.

Mereka lebih mempercayai pemikiran filsafat dan pertimbangan-
pertimbangan abstrak serta spekulatif. Teori-teori yang mereka ciptakan
lebih banyak didasarkan pada pengalaman pribadi dan pengertian
sepintas lalu. Oleh karena itu, dapat dimengerti bahwa psikologi pada
waktu itu kurang dapat dipercaya kebenarannya. Dalam perkembangan
psikologi selanjutnya, dirasakan perlunya penggunaan metodelain, untuk
menjamin obyektifitasnya sebagai imu, yaitu menggunakan metode em-

piris. Metode empiris menyandarkan din pada : pengalaman, pengamatan,
dan eksperimen/percobaan (empiris, empiria, yang berarti pengalaman
dan pengamatan) (Abu Ahmadi : 1988), dimana hal ini sejalan dengan
penemuan ilmu pengetahuan modern yang sudah mulai dirintis pada
zaman Renaissance.

Zaman Renaissance (14-17 M) menanamkan pengaruh yang kuat
bagi perkembangan ilmu pengetahuan modern yang menunjukkan
beberapahal, seperti pengamatan (observasz), penyingkiran segala hal yang
tidak termasuk dalam peristiwa yang diamati, idealisasi, penyusunan teori
secara spekulatif atas peristiwa tersebut, peramalan, pengukuran, dan
percobaan (eAspe-rimen) untuk menguji teon yang didasarkan pada rama-
lan matematik.

Hal tersebut adalah jasa dari Wilhelm Wundt yang mendirikan
laboratorium psikologi yang pertama-tama pada tahun 1879 untuk
menyelidiki peristiwa-peristiwa kejiwaan secata eksperimental. Dengan
petkembangan ini, maka berubahlah psikologi yang tadinya bersifat

Flos ‘adi psikolosi bersif ric
(Abu Ahmadi:
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Dalam hal ini, sekalipun psikologi pada akhirnya memisahkan diri

dari filsafat, namun psikologi masih tetap mempunyai hubungan dengan
filsafat, bahkan ilmu-ilmu yang telah memisahkan diri dani filsafatpun
tetap masih ada hubungan dengan filsafat, khususnya filsafat ilmu,

terutama mengenai hal-hal yang menyangkut sifat, hakikat, serta tuyuan
dari ilmu pe-ngetahuan itu (Abu Ahmadi : 1988;16), Dengan demikian,
maka akan dapat dianalisa lebih lanjut tentang aktualitas filsafat imu
dalam perkembangan ilmu pengetahuan sebagai landasan filosofiknya,

khususnya psikologi, baik dalam hal ontology, epistemology, maupun
aksiologinya.

Wundt sebenamya bukan seorang ahli dalam bidang psikologi
melainkan seorang fisiolog, akan tetapi beliau mempunyal pandangan
bahwa fisiologi dapat dipandang sebagal ilmu pembantu dari psikologi,
dan psikologi haruslah berdiri sendiri sebagai suatu ilmu pengetahuan
yang tidak tergabung atau tergantung kepada ilmu-ilmu yang lain. Di
dalarn laboratoriumnya, Wundt mengadakan eksperimen-eksperimen
dalam rangka penyelidikan-penyelidikannya, sehingga beliau dipandang
sebagai bapak dan psikologi eksperimental. Tetapi ini tidak berarti bahwa
baru pada Wundt-Iah dimulai eksperimen-eksperimen, sebab telah ada
ahli-ahli lain yang merintisnya antara lain Fechner dan Helm hokz.
Namun demikian baru pada Wundt-lah penyelidikan dilakukan secara
laboratirum eksperimental yang lebih intersif dan sistematis. Labora-
torium Wundt kemudian menjadi pusat penyelidikan dan banyak ahh
untuk mengadakan eksperimen-ekspenimen antara lain Kreeplin, Kulpe,
Meumann, Marbe. Dengan perkembangan ini maka berubahlah psikologi
yang tadinya bersifat filosofik menjadi psikologi yang bersifat empi-rik.
Kalau mula-mula psikologi mendasarkan diri atas renungan-renungan,
atas spekulasi, maka psikologi kemudian mendasarkan atas hal-hal yang
obyektif, hal-hal yang positif, kemudian makin berkembanglah psikologi
empirik itu. Dengan uraian singkat ini dapatlah dijawab pertanyaan di

atas, yaitu psikologi sebagai suatu ilmu telah berdiri sendiri, tidak lagi

menjadi bagian dari ilmu-ilmu yang lain.

Hubungan Psikologi Dengan Ilmu-Imu Lain

Seperti telah dikemukakan di atas psikologi merupakan ilmu yang
telah mandiri, tidak tergabung dalam ilmu-ilmu lain. Namun demikian
tidak boleh dipandang bahwa psikologi itu sama sekali terlepas dari ilmu-
ilmu yang lain. Dalam hal ini psikologi masih mempunyai hubungan
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dengan ilmu-ilmu tersebut.
Psikologi sebagai imu yang meneropong atau mempelajari ke-

adaan manusia, sudah barang tentu psikologi mempunyai hubungan
dengan ilmu-ilmu lain yang sama-sama mempelajari tentang keadaan
manusia. Hal ini akan memberi gambaran bahwa manusia sebagai makh-
luk hidup tidak hanya dipelajari oleh psikologi saja, tetapi juga dipelajari
oleh umu-ilmu lain. Manusia sebagai makhluk budaya maka psikologi
akan mempunyai hubungan dengan ilmu-ilmu kebudayaan, dengan
filsafat, dengan antropologi. Dalam kesempatan ini akan ditinjau hu-
bungan psikologi dengan beberapa ilmu sebagai berikut.

a. Hubungan Psikologi dengan Biologi
Biologi merupakan ilmu yang mempelajan ten-tang kehidupan.

Semua benda yang hidup menjadi objek dart biologi. Oleh karena biologi
berobjekkan benda-benda yang hidup, maka cukup banyak ilmu yangter-
gabung di dalamnya. Oleh karena itu baik biologi maupun psikologi
sama-sama membicarakan manusia. Sekalipun masing-masing ilmu itu
meninjau dari sudut yang berlainan namun pada segi-segi yang tertentu
kadang-kadang kedua ilmuitu ada titik-tiuk pertemuan.

Misalnya soal keturunan ditinjau dari segi biologi ialah hal-hal
yang berhubungan dengan aspek-aspek kehidupan yang turun temurun
dari suatu generasi ke generasi lain. Soal keturunan juga dipelajari oleh
psikologi antara lain misalnya sifat, inteligensi, bakat. Karena itu ku-
ranglah sempurna kalau orang mempelajari psikologi tanpa mempelajari
biologi khususnya antropobiologi maupun fisiologi, justru karena ilmu-
ilmu ini membantu di dalam orang mempelajari psikologi
b. Hubungan Psikologi dengan Sosiologi

Manusia sebagai makhluk sosial juga menjadi objek dari sosiologi.
Sosiologi sebagai ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan manusia,
mempelajari ma-nusia di dalam hidup bermasyarakatnya. Tinjauan sosio-

-logi yang penting ialah hidup bermasyarakatnya, sedang tinjauan psi-
kologi ialah bahwa perilaku sebagai manifestasi hidup kejtwaan, Yang
didorong oleh mouf tertentu hingga manusia itu berperilaku atau
berbuat.

Dalam hal ini yang terutama menank perhatian kita ialah bentuk-
bentuk pergaulan hidup, dimana perhubungan-perhubungan ini me-
nunjukkan sifat yang krang atau lebih kekal: pertama-tama golongan-
golongan dan penggolongan-penggolongan (bangsa, keluarga, perhim-
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punan, tingkatan, kelas dan sebagainya)

Karena adanya titik-titik persamaan ini maka timbullah cabang
ilmu pengetahuan dalam psikologi yaitu psikologi sosial yang khusus

meneliti dan mempelajari perilaku manusia dalam hubungan dengan si-

tuasi-situasi sosial. Menurut Gerungan pertemuan antara psikologi dan

sosiologi itulah merupakan daerah dari psikologi sosial. (Gerungan,
1966:34).

Makin lama orang makin menyadari bahwa perilaku manusia

tidak dapat terlepas dari keadaan sekitarnya, karena itu tidaklah sempurna
meninjau manusia itu berdiri sendiri terlepas dart masyarakat yang

melatarbelakanginya.

c. Hubungan Psikologi dengan Filsafat

Manusia sebagai makhluk hidup juga merupakan objek dari

filsafat yang antara lain membicarakan soal hakekat kodrat manusia,

tujuan hidup manusia dan sebagainya. Sekalipun psikologi pada akhirnya
memisahkan diri dari filsafat, karena metode yang ditempuh sebagai salah

satu sebabnya, tetapi psikologi masih tetap mempunyai hubungan dengan
filsafat.

Bahkan sebetulnya dapat dikatakan bahwa ilmu-ilmu yang telah

memisahkan diri dari filsafat itupun tetap masih ada hubungan dengan
filsafat terutama mengenai hal-hal yang menyangkut sifat hakekat serta

tujuan dari ilmu pengetahuan itu.
d. Hubungan Psikologi dengan IImu Pengetahuan Alam

Ilmu pengetahuan alam mempunyal pengaruh yang besar ter-

hadap perkembangan psikologi. Dengan memisahkan diri dari filsafat,

ilmu pengetahuan alam mengalami kemajuan yang cukup cepat, hingga
imu pengetahuan alam menjadi contoh bagi perkembangan ilmu-ilmu

lain, termasuk psikologi, khususnya metode ilmu pengetahuan alam

mempengaruhi perkembangan metode dalam psikologi. Karenanya se-

mentara ahli beranggapan kalau psikologi ingin mendapatkan kemajuan
haruslah mengikuti cara kerja yang ditempuh oleh imu pengetahuan

“alam. Apa yang ditempuh oleh Weber, Fechner, Wundt sangat di-

pengaruhi oleh metode yang digunakan dalam lapangan ilmu penge-
tahuan alam. Metode yang ditempuh oleh Fechner yang dikenal dengan
metode psikofisik, suatu metode yang tertua dalam lapangan psikologi
eksperimental, banyak dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan alam (RS.

Woodworth, 1951, dalam Walgito, 2003; 21). Merupakan suatu, kenyataan
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karena pengaruh ilmu pengetahuan alam, psikologi mendapatkan ke-
majuan yang cukup cepat, sehingga akhirnya dapat diakui sebagai suatu
ilmu yang berdiri sendiri terlepas dari filsafat; walaupun akhirnya ternyata
bahwa metode ilmu pengetahuan alam kurang mungkin digunakan selu-
tuhnya terhadap psikologi, disebabkan karena perbedaan dalam objek-
nya. Ilmu pengetahuan alam berobjekkan benda-benda mati, sedangkan
psikologi berobjekkan manusia yang hidup, sebagai makhluk yang di-
namis, makhluk yang berkebudayaan, makhluk yang berkembang dan
dapat berubah setiap saat.

Penutup

Seperti telah dikemukakan di atas psikologi mempunyai hu--
bungan antara dengan beberpa ilmu lainnya seperti biologi, sosiologi,
filsafat, ilmu pengetahuan alam, tetapi ini tidak berarti bahwa psikologi
tidak mernpunyai hubungan dengan ilmu-ilmu lain di luar ilmu-ilmu
tersebut. Justru karena psikologi meneliti dan mempelajari manusia se-
bagai makhluk yang bersegi banyak, makhluk yang bersifat kompleks,
maka psikologi harus berkerjasama dengan ilmu-ilmu lain. Tetapi
sebaliknya setiap cabang ilmu yang berhubungan dengan manusia akan
kurang sempurna apabila tidak mengambil pelajaran dari psikologi.
Dengan demikian akan terdapat hubungan yang timbalbalik.
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